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Abstrak 

 

Telah dilakukan upaya peningkatan kualitas Guru MIPA di tingkat SMA di Kabupaten Sukoharjo, kegiatan diikuti 

sebanyak 20 Guru dari perwakilan 20 Sekolah setingkat SMA Muhammadiyah di Kabupaten Sukoharjo, kegiatan ini 

bekerjasama dengan Majlis Dikdasmen dan PNF Kab Sukoharjo dan BKKSM Kabupaten Sukoharjo. Kegiatan 

tersebut diawali dengan pelaksanaan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta, dilanjutkan sesi diseminasi 

hasil kalibrasi alat ukur, penjelasan materi kalibrasi dan diakhiri dengan postest. Dari hasil pelaksanaan kegiatan 

diperoleh hasil peserta memahami apa yang telah disampaikan ditunjukkan dengan adanya kenaikan rerata nilai test 

dari 4,3 menjadi 8,3. Harapan dari peserta kegiatan ini dapat ditindaklanjuti dengan kegiatan lainnya untuk 

peningkatan kompetensi guru. 

 

Kata kunci: kalibrasi; alat ukur; kualitas; kompetensi 

 

Abstract 

 

Efforts have been made to improve the quality of Mathematics and Natural Sciences Teachers at the high school 

level in Sukoharjo Regency, the activity was attended by 20 teachers from representatives of 20 Muhammadiyah 

high schools in Sukoharjo Regency, this activity was in collaboration with the Majlis Dikdasmen and PNF Sukoharjo 

Regency and BKKSM Sukoharjo Regency. The activity began with a pretest to determine the initial abilities of 

participants, followed by a dissemination session on the results of the calibration of measuring instruments, an 

explanation of the calibration material and ended with a posttest. From the results of the implementation of the 

activity, the results obtained were that participants understood what had been conveyed, indicated by an increase in 

the average test score from 4.3 to 8.3. The hope of the participants of this activity can be followed up with other 

activities to improve teacher competence. 
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Pendahuluan 

 

Pada pembelajaran fisika di sekolah Tingkat Atas, laboratorium memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendukung proses belajar mengajar. Laboratorium fisika bukan hanya tempat untuk melakukan eksperimen, tetapi 

juga sarana untuk mengasah keterampilan praktis siswa dalam melakukan pengukuran, analisis, dan pengamatan 

terhadap fenomena alam yang kompleks. Dalam konteks ini, alat-alat laboratorium fisika yang digunakan harus 

dalam kondisi baik dan akurat agar hasil eksperimen dapat dipercaya dan sesuai dengan teori yang diajarkan (Serway 

& Jewett, 2013; Drijarkara & Zaid, 2008). 

https://jurnal.uns.ac.id/jurnal-semar/article/view/
https://doi.org/10.20961/semar.v13i1.
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Namun, alat laboratorium tidak akan memberikan hasil yang akurat dan konsisten jika tidak terkalibrasi dengan 

benar. Kalibrasi adalah proses penyesuaian alat ukur atau instrumen terhadap standar yang telah ditentukan, sehingga 

pengukuran yang dihasilkan dapat dipercaya dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Tanpa kalibrasi yang tepat, 

alat-alat laboratorium bisa menghasilkan data yang keliru, yang dapat mengganggu pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep fisika yang diajarkan (Syam, 2018; Qomariyah dkk., 2019; Yuliani dkk., 2022). 

 

Bagi guru fisika SMA, pemahaman mengenai pentingnya kalibrasi alat laboratorium sangatlah krusial. Guru tidak 

hanya berfungsi sebagai pengajar teori fisika, tetapi juga sebagai fasilitator yang memastikan bahwa eksperimen yang 

dilakukan di laboratorium dapat memberikan hasil yang akurat (Saputro dan Susilawati, 2020). Oleh karena itu, guru 

fisika harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang bagaimana melakukan kalibrasi alat, atau setidaknya 

bagaimana memverifikasi bahwa alat yang digunakan sudah dalam kondisi terkalibrasi dengan baik7. Selain itu, guru 

juga perlu menyadarkan siswa mengenai pentingnya ketelitian dalam pengukuran dan bagaimana hasil eksperimen 

dapat dipengaruhi oleh kondisi alat yang tidak terkalibrasi dengan baik (Idris dkk., 2024; Ismail dkk., 2023). 

 

Kalibrasi alat laboratorium fisika di SMA bukan hanya soal akurasi hasil eksperimen, tetapi juga tentang membentuk 

budaya ilmiah di kalangan siswa. Siswa diajarkan untuk memahami pentingnya standar pengukuran yang tepat, serta 

bagaimana alat yang terkalibrasi berkontribusi pada proses penemuan ilmiah yang valid (Dabukke dkk., 2024). 

Dalam pengajaran praktikum fisika, penting bagi guru untuk menjelaskan kepada siswa mengapa kalibrasi itu 

penting, bagaimana cara memeriksa kondisi alat yang digunakan, serta bagaimana menghindari kesalahan yang dapat 

terjadi akibat ketidakakuratan alat (Rizal, 2014; Narut dan Supardi, 2019). Oleh karena itu, kalibrasi alat laboratorium 

fisika bukan hanya aspek teknis yang harus diperhatikan, tetapi juga menjadi bagian integral dari upaya guru untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan berkualitas bagi siswa. 

 

Metode pelaksanaan 

 

Melihat kondisi yang real terjadi di mitra bahwa terjadi hal-hal yang disebabkan karena alat praktikum belum 

terkalibrasi denagn baik, Penggunaan alat praktikum yang belum terkalibrasi dengan baik di laboratorium fisika dapat 

menimbulkan berbagai kelemahan yang memengaruhi proses belajar mengajar, kualitas eksperimen, dan pemahaman 

konsep fisika oleh siswa. Beberapa kelemahan utama yang bisa muncul akibat alat praktikum yang belum terkalibrasi 

antara lain Hasil Pengukuran yang Tidak Akurat, Kesalahan Sistematis dalam Percobaan, Menghambat Pembelajaran 

yang Efektif dan Kesulitan dalam Membandingkan Data Eksperimen. 

 

Berdasarkan analisa permasalahan dan juga solusi yang disepakati antara [ihak pengusul dan mitra, untuk 

mewujudkan target utama dari kegiatan  untuk  memberikan pemahaman dan penggunaan sertifikat kalibrasi dalam 

pengukuran, maka  di rancang kegiatan pengabdian ini dalam bentuk   pelatihan berkelanjutan bagai Guru 

SMA/SMK/MA Muhammadiyah di Kabupaten Sukoharjo. 

 

Kegiatan Pengabdian ini  ini dilaksanakan dengan metode pelatihan yang dilaksanakan secara berkelanjutan,  

kegiatan disusun dalam 3 tahap, yaitu: 

 

Tahap 1 adalah Pelatihan pemahaman penggunaan alat ukur fisika yang terkalibrasi, dari fihak Kampus menyiapkan 

alat ukur yang sudah melalui tahap kalibrasi dan memahamkan bagaiman proses kalibari yang dilakukan sehingga 

alat tersebut memiliki sertifikat kalibari, dengan contoh sebagai berikut: 
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Gambar 1. Penggaris meter baja dan sertifikat Kalibrasi penggaris 

 

Tahap 2 adalah pelatihan penggunaan alat ukur fisik yang terkalibrasi, Pelatihan penggunaan alat ukur fisika yang 

sudah terkalibrasi sangat penting untuk memastikan bahwa guru dan siswa dapat menggunakan alat dengan benar, 

menghindari kesalahan pengukuran, serta memaksimalkan akurasi dalam eksperimen, dengan langkah-langkah: 

1. Pengenalan Alat Ukur yang digunakan 

2. Cara Memastikan Alat Sudah Terkalibrasi 

3. Pelatihan Penggunaan Alat Ukur 

4. Cara Pengolahan dan Analisis Data 

5. Cara Pemeliharaan dan Penyimpanan Alat 

6. Tahap evaluasi dan umpan balik 

7. Cara penyusunan laporan eksperimen 

 

Tahap 3 adalah monitoring keberlanjutan dari kegiatan pengabdian, serta memberikan alat ukur dan sertfikat alat 

ukur hasil kalibrasi ke pihak Sekolah. Dalam kegiatan ini dibagikan 2 akat ukur serta sertifikat alat ukur yang 

menunjukkan bahwa alat yang diberikan sudah terkalibrasi 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pengabdian Masyarakat yang melibatkan Guru SMA IPA telah dilaksanakaan dengan baik dengan hasil 

tiap-tiap tahapan pelaksanaan seagai berikut: 

1. Penyiapan kelengkapan termasuk makalah dan penyediaan tempat. 

Telah disusun Makalah yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat, dimana secara garis besar 

isi dari makalah tersebut adalah  

1) Definisi Metrologi 

2) Pembagian Kategori Dalam Metrologi 

3) Pentingnya Pengukuran Secara Umum 

4) Ungkapan Tentang Pengukuran 

5) Aplikasi Pengukuran Jaman Sekarang 

6) Metrologi Di Dalam Perundang-Undangan Indonesia 

7) Definisi Pengukuran 

8) Pengukuran Jaman Dulu 

9) Sejarah Pengukuran 

10) Perkembangan Pengukuran 

11) Hari Metrologi Dunia 

12) Organisasi Konvensi Meter 
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13) Perkembangan Definisi Satuan Pokok Si 

14) Cakupan Metrologi 

15) Rantai Ketertelusuran 

16) Lab Kalibrasi Di Indonesia 

17) Lab Kalibrasi Kan 

18) Cara Mengkalibrasi Penggaris 

19) Sertifikat Kalibrasi Penggaris 

20) Ketidakpastian 

 

2. Penyediaan alat ukur terkalibrasi. 

Telah disediakan 20 set kelengkapan yang digunakan untuk  kegiatan pengabdian berupa penggaris dan 

sertifikat kalibari dari BPSMB. 

 
Gambar 2. Sertifikat Kalibrasi penggaris 

 

3. Pelaksanaan Pelatihan kalibrasi alat ukur fisika. 

Telah dilakukan kegiatan pelatihan alat pengukuran Fisika yang dilaksanakan pada tanggal 28 Juni 2025, 

pelatihan diikuti oleh 20 peserta dari 10 SMA/SMK/MA Muhammadiyah se Kabupaten Sukoharjo, Kegiatan 

di awali dengan acara Pembukaan yang dibuka oleh Ketua Program Studi Fisika Dr Mohtar Yunianto, 

dilanjutkan sambutan dari Majelis Dikdasmen dan PNF Kabupaten Sukoharjo selaku mitra utama 

pengabdian. 

 

 
Gambar 3. Pembukaan acara Pelatihan 
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Dilanjutkan dengan penyerahan secara simbolis beurpa alat ukur penggaris dengan sertifikat kalibrasi ke 

pihak mitra yaitu Majelis dikdasmen dan juga ke fihak sekolah/madrasah. 

 

 
Gambar 4. Penyeraha alat ukur dan sertifikatnya ke pihak Mitra Utama 

 

 
Gambar 5. Penyerahan alat ukur dan seritifkatnya ke pihak Sekolah. 

 

Kegiatan Pelatihan diawali dengan pelaksanaan pretest. Hasil dari pelaksanan preset sebagai berikut: 

 

 
Gambar 6. Grafik hasil pretest 

0

1

2

3

4

5

6

7

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20



Jurnal SEMAR (Jurnal Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni bagi Masyarakat), 14(2), 258-265, 2025 

 

                          Copyright © 2025 Universitas Sebelas Maret 263 

Dari Gambar 6 terlihat bahwa sebagain besar peserta belum memahami berkaiat dengan kalibari dan materi sekitar 

penggunaan alat kalibrasi, dengan rerata jawaban yang benar  adalah 3,45 dari 8 soal yang diberikan. Kemudian 

dilaksanakan kegiatan pemberian materi yang dilakukan oleh Bapak Dr Fuad Anwar, materi diberikan dalam waktu 

2 jam berisi tentang konsep kalibrasi dan diakhiri dengan praktek penggunaan alat kalibrasi. 

 

 
Gambar 7. Pemberian materi pelatihan 

 

Setelah dilakukan pemberian materi pelatihan, untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari pelatihan ini dilakukan 

postest, dengan hasil sebagai berikut: 

 

 
Gambar 8. Hasil dari pelaksanaan Postest 

 

Dari Gambar 8 terlihat hasil dari pelaksanan postest dimana rerat kemamouan pesert dalam menerima materi 

mengalami kenaikan dari rerata 3,45 saat sebelum melaksanakan kegaiatn dan nak menjadi 6,65. Meskipun masih 

ada beberapa peserta yang mendapatkan hasil kurang memuaskan, akan tetapi dari rerata yang mengalami kenaikan 

drastis menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil. 

 

Pemberian hadi diberikan kepada 2 Peserta yang memperleh nilai tertinggi, seperti pada Gambar 9 berikut: 
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Gambar 9. Pemberihan hadiah bagi peserta memperoleh hasil terbaik. 

Setelah selesai kegiatan pengabdian dilakukan foto bersama anatar mitra utaa, mitar sekolah dan juga tim Pengabdian 

Masyarakat dari UNS 

 

 
Gambar 10. Peserta kegiatan Pelatihan dan tim P2M UNS 

 

Kesimpulan 

 

Upaya peningkatan kemampuan Guru setingkat SMA di Kabupaten Sukoharjo telah dilakukan, yaitu dengan 

diseminasi dan pelatihan penggunaan alat ukur yang sudah terkalibrasi. Kegiatan yang dilakukan telah berhasil 

meningkatkan kompetensi Guru SMA Muhammadiyah se Kabupaten Sukoharjo khususnya dalam bidang Fisika, 

dimana dari hasil pretest dipeorleh nilai rerata 4,3 mengalami kenaikan menjadi 8,3 setelah dilakukan postest.  
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